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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian untuk analisis data dalam evaluasi dukungan sumber 

daya manajemen bencana melalui teori Nick Carter (2008:84) terhadap sumber 

daya bidang manajemen atau penanggulangan bencana khusus untuk penanganan 

bencana banjir di BPBD Jawa Barat dapat diperoleh penarikan kesimpulan 

sebagai berikut: 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat dipahami bahwa, baik fase 

Mitigasi dan fase Tanggap Darurat dalam kegiatan manajemen bencana sudah 

memiliki dukungan sumber daya yang cukup terdukung berdasarkan ketersediaan 

sumber daya-nya hanya saja secara aspek lainnya masih ada beberapa masalah, 

tetapi hal ini bertolak belakang dengan fase Pemulihan yang hampir secara 

keseluruhan bermasalah mengenai ketersediaan sumber daya dan aspek sumber 

daya lainnya walaupun kegiatan minornya masih berjalan. Secara lebih detail 

kesimpulan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Fase Mitigasi berdasarkan ketersediaan sumber daya memang ada tetapi 

secara kemampuan untuk kegiatan teknis struktural masih belum terdukung 

dan secara ketahanan baik personil dan sebagainya yang ada dalam 

menghadapi tugas berat seperti kegiatan teknis struktural juga belum 

terdukung begitu juga secara operasional integritasnya yang kurang dalam 

kegiatan teknis struktural. Untuk aspek baru lainnya masih belum terdukung 
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secara kolaborasi dengan masyarakat dan stakeholder diluar, masalah 

koordinasi antar unit atau pegawai, pelaksanaan kegiatan belum terstruktur 

dan masalah pemeliharaan sumber daya dalam jangka panjang belum jelas. 

b. Fase Tanggap Darurat berdasarkan ketersediaan sumber daya ada atau 

tersedia tetapi secara kemampuan untuk kegiatan teknis cukup terdukung 

walau masih banyak kekurangan dalam menghadapi kegiatan teknis diluar 

rencana, untuk kemampuan dan daya tahan juga sumber daya yang ada 

dipersiapkan sebaik mungkin untuk kegiatan keposkoan bencana langsung di 

lokasi kejadian dan kegiatan asistensi atau penampingan lintas provinsi, untuk 

aspek lainnya kolaborasi kepada pihak eksternal masih bermasalah, 

koordinasi antar tim atau bidang juga masih bermasalah, terlebih struktur 

organisasi dalam pemetaan kegiatan dan tim bencana tidak tersusun baik dan 

masalah pemeliharaan sumber daya secara jangka panjang juga masih jadi 

perhatian.  

c. Fase Pemulihan berdasarkan ketersediaan sumber daya masih sangat minim 

baik terbatasnya jumlah pegawai, tidak adanya nomenklatur kegiatan, tidak 

adanya sumber daya non human pendukung kegiatan kebencanaan lainnya 

seperti peralatan, perlengkapan dan bahan logistik bencana lainnya yang 

menjadikan sumber daya secara keseluruhan tidak terdukung baik itu aspek 

availability, capability, dan durability tetapi untuk operational integrity 

berjalan tersusun sesuai dengan jobdesk Tupoksi yang ada untuk aspek lain 

masalah koordinasi dan struktur organisasi menjadi masalah interaksi dalam 
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kegiatan Jitupasna, pengkajian data, koordinasi dengan OPD teknis lainnya 

yang dilakukan oleh bidang fase pemulihan. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di lokasi BPBD Jawa Barat ini.  Peneliti 

menemukan beberapa masalah yang belum terpecahkan, sehingga peneliti 

memberikan beberapa saran. Saran tersebut antara lain sebagai berikut: 

a. Untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas dukungan sumber daya di BPBD 

Jawa Barat, perlu dilakukannya kerja sama secara luas dan intens dengan 

pihak-pihak stakeholder lainnya yang peduli akan kebencanaan alam supaya 

bisa memberikan keseimbangan dalam sumber daya anggaran yang  optimal 

dan berkecukupan untuk mendukung perkembangan sumber daya lainnya 

seperti kopetensi dan jumlah personil, pengembangan alat dan perlengkapan 

bencana, pengkajian metode bencana dan sebagainya dalam operasional 

penanggulangan bencana banjir serta bisa memberikan dukungan berupa 

materi untuk kemajuan perkembangan kebutuhan sumber daya di BPBD 

Jawa Barat dalam menanggulangi bencana terutama bencana banjir disetiap 

fase mitigasi, tanggap darurat, dan pemulihan BPBD Jawa Barat.   

b. Perlunya komunikasi lebih dalam terhadap BNPB Pusat dalam hal 

akomodasi dukungan sumber daya khususnya pengembangan sumber daya 

manusia. Untuk meningkatkan kualitas kompetensi pelayanan 

penanggulangan bencana dari aspek personil baik dari sisi teknis yang 

terutama dan non teknisnya juga serta penambahan kapasitas sumber daya 
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non manusia untuk meningkatkan persiapan dalam kegiatan penanggulangan 

bencana seperti peralatan dan perlengkapan penanggulangan bencana untuk 

program atau tujuan yang bersifat struktural atau teknis di setiap fase 

mitigasi, tanggap darurat, dan pemulihan. 

c. Perlunya perencanaan dalam penyusunan struktur kegiatan bidang organisasi 

supaya jelas dalam menjalankan tugas masing-masing bidang dan lebih 

memahami lagi kebutuhan yang penting untuk digunakan dalam kegiatan 

kebencanaan serta sesuai dasar perencanaan anggaran kegiatan yang sudah 

dibuat untuk pelaksanaan ketiga fase bencana yang ada di BPBD Jawa Barat 

ini secara efektif dan efisien. 

d. Pembuatan nomenklatur tugas atau kegiatan untuk bidang Rehab dan Rekon 

dalam fase pemulihan secara ideal dan berdasarkan manjemen bencana, 

penambahan jumlah pegawai untuk meningkatkan kapasitas kinerja fase 

pemulihan dan tambahan sumber daya pendukung lainnya dalam kegiatan 

bencana berupa alokasi anggaran yang tepat untuk kegiatan pemulihan, 

peralatan, perlengkapan dan bahan baku kegiatan bencana lainnya untuk 

operasi pemulihan pascca bencana. 

e. Koordinasi dalam internal dan eksternal harus dibina dengan baik untuk 

meningkatkan hubungan yang erat dan harmonis dalam hal komunikasi dan 

interaksi kegiatan penanggulangan bencana alam yang orientasinya kerja 

sama dalam penanggulangan bencana secara bersama antara pihak lain. 
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